
YOGYA (KR) - Dukungan

untuk memproses hukum ba-

gi perusuh dalam aksi

demonstrasi UU Cipta Kerja

di Malioboro, terus mengalir.

Kerusuhan yang dinilai di-

sengaja itu pun bisa merusak

citra Yogya yang selama ini

aman dan nyaman.

Dukungan untuk mem-

berikan tindakan tegas

sesuai aturan hukum kali ini

diutarakan tokoh warga yang

tinggal di kawasan Malio-

boro, Ipung Purwandari.

Anggota DPRD Kota Yogya

ini juga sangat menyesalkan

aksi penyampaian protes

yang diwarnai dengan pem-

bakaran salah satu resto di

Malioboro. “Bukan demon-

strasi yang jadi respons pu-

tusan UU Cipta Kerja, tapi

adanya aksi yang tidak men-

jaga adab, semoga tak teru-

lang lagi,” katanya, Minggu

(11/10).

Kekecewaan adanya tin-

dakan perusakan di ruas sim-

bol sumbu imajiner Yog-

yakarta itu menunjukkan

sikap tidak adanya adab da-

lam menyampaikan penda-

pat. Pasca aksi demonstrasi,

Ipung juga mengapresiasi el-

emen masyarakat yang

mengajak untuk reresik kem-

bali. “Malioboro itu ikon

Yogyakarta. Ayo bersama

kembali sadar diri, jaga aset

milik publik agar tidak rusak.

Jaga adab,” tandasnya.

Secara khusus, Ipung

Purwandari mengapresiasi

kerja bersama seluruh ele-

men masyarakat yang memi-

liki kesadaran menjaga keis-

timewaan Yogya.          (Dhi)-f

Pentas budaya tersebut

dipusatkan di halaman air

mancur kompleks Balaikota

Yogya Minggu (11/10) sore

dan tersambung dengan 15

titik lokasi lain, termasuk 14

kecamatan se Kota Yogya.

Masyarakat pun dapat

menyaksikan secara lang-

sung maupun relay melalui

akun Youtube Pemkot Yogya

dan Dinas Kebudayaan

Kota Yogya. Sejumlah aksi

yang dipentaskan antara

lain tarian kontemporer, ga-

melan dan teater serta di-

akhiri flashmoob.

Walikota Yogya Haryadi

Suyuti yang hadir dan turut

serta terlibat dalam ajang

pentas budaya mengapresi-

asi ketatnya protokol yang

diterapkan. Meski sema-

raknya tidak seperti tahun-

tahun sebelum pandemi, na-

mun hal ini menjadikan con-

toh dalam adaptasi kebiasa-

an baru. “Walaupun saat ini

kita masih harus waspada

dalam mencegah potensi

penularan virus namun kita

harus bisa semaksimal

mungkin dalam berkarya,

berkreasi dan mengekspre-

sikan cipta dan karsa seni

budaya,” urainya.

Haryadi berharap, dalam

kondisi pandemi ini tentu-

nya tidak bisa hanya ber-

diam diri. Semua harus

mampu mengupayakan

agar masyarakat dapat te-

tap menjalankan kegiatan

sehari-hari. Terutama da-

lam mencari penghidupan,

nafkah, dan berbagai ke-

giatan ekonomi, sosial, bu-

daya dan kemasyarakatan.

Di samping itu, dalam

konteks kondisi nasional ter-

masuk di Kota Yogya yang

terjadi akhir-akhir ini,

Haryadi mengimbau agar

masyarakat tetap tenang.

Termasuk memberikan ke-

sempatan kepada penye-

lenggara negara dalam

mengambil keputusan yang

tepat. “Jaga situasi dan kon-

disi Kota Yogya agar tetap

aman, nyaman dan kon-

dusif. Jangan terpengaruh

oleh hoaks atau berita-berita

yang tidak benar dan

menyesatkan,” imbaunya.

Sementara Kepala Dinas

Kebudayaan Kota Yogya

Yetti Martanti, mengaku pi-

haknya harus menerapkan

protokol yang cukup ketat

dalam pentas budaya yang

digelarnya. Termasuk mem-

batasi penonton yang hadir

secara langsung di lokasi

serta menyiarkannya me-

lalui laman media sosial. “Ini

menjadi media untuk bisa

terus bersilaturahim, me-

rengkuh seni budaya kita

meski harus saling menjaga

jarak,” tandasnya.      (Dhi)-f
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Tetap Berkreasi di Tengah Kewaspadaan
YOGYA (KR) - Pentas budaya semarak HUT ke-264 Kota Yogya

sukses digelar meski harus disaksikan secara virtual. Mengangkat
tema ‘Tumapak Ing Jaman Anyar’ ajang tersebut mengekspresikan
ajakan masyarakat agar tetap berkreasi meski di tengah kewas-
padaan penyebaran virus.

YOGYA (KR) - Ke-

menterian Pendidikan dan

Kebudayaan (Kemendikbud)

mengharapkan agar per-

guruan tinggi dapat menjadi

tulang punggung pengem-

bangan inovasi nasional. Hal

itu agar ke depan pengem-

bangan ekonomi di Indonesia

akan berbasis inovasi dan

perguruan tinggi harus men-

jadi yang terdepan. 

“Perguruan Tinggi (PT)

mengemban amanah untuk

melaksanakan tridharma,

yang salah satunya adalah

penelitian. Jadi, sudah se-

layaknya jika PT dituntut

menjadi tulang punggung pe-

ngembangan inovasi nasio-

nal. Konsekuensi dari itu pe-

nelitian yang dilakukan ha-

rus merupakan inovasi-ino-

vasi baru, sebagai solusi da-

lam mengatasi permasalah-

an yang ada,” kata Dekan

Fakultas Sains dan Tekno-

logi Universitas Widya Mata-

ram (UWM) Yogyakarta, Prof

Dr Ambar Rukmini di

Yogyakarta, Minggu (11/10).

Menurutnya, tantangan

yang harus dihadapi oleh pe-

ngelola PT saat ini semakin

komplek. Kondisi tersebut

secara tidak langsung me-

nuntut PT terus melakukan

inovasi dan terus mening-

katkan kualitas diri. Ten-

tunya dalam mewujudkan

hal itu mereka tidak bisa

sendirian, namun perlu ker-

jasama dengan lembaga-

lembaga penelitian seperti

LIPI, BPTP, BATAN serta

beberapa yang lain.    (Ria)-f

PEMBERDAYAAN KAMPUNG BERBASIS TEMATIK

Sentuh Hulu-Hilir, Bangkitkan Ekonomi Lebih Merata
YOGYA (KR) - Program pember-

dayaan melalui kampung yang

digulirkan Pemkot harus menyen-

tuh sektor hulu hingga hilir. Hal ini

supaya bangkitkan ekonomi yang

terjadi dapat dirasakan secara

lebih merata. Apalagi setiap kam-

pung memiliki karakter yang ber-

beda sehingga sentuhan program-

nya pun harus disesuaikan.

Sekretaris Fraksi NasDem

DPRD Kota Yogya Oleg Yohan, me-

nilai munculnya kampung sayur,

kampung kuliner, kampung kera-

jinan hingga lele cendol, menyim-

pan potensi untuk semakin dikem-

bangkan. 

“Tidak semua kampung lantas

diseragamkan. Ada karakter atau

tematik yang perlu dibangun. Di si-

ni pentingnya sektor hulu-hilir

seperti ada kampung yang fokus

untuk produksi kemudian ada juga

yang menggarap pengolahannya

dan kampung lain memasarkan.

Itu tinggal disesuaikan dengan

karakter kampungnya,” paparnya.

Oleh karena itu, tidak lantas

ketika program lele cendol

digulirkan kemudian semua kam-

pung diarahkan menjalankannya.

Melainkan harus ada tematik

sesuai dengan kearifan kampung

sehingga tidak dipaksa untuk sera-

gam. Munculnya tematik di tiap

kampung itu pun bisa disinergikan

dengan wisata kampung yang kini

digagas Pemkot.

Terutama dengan kegiatan gowes

keliling kampung tiap Jumat pagi

oleh kepala daerah, bisa membe-

sarkan hati warga setempat.

Kunjungan kepala daerah yang

mengenalkan kampung sekaligus

menggali potensinya, membuat

warga merasa diperhatikan. “Jika

hati warga sudah tergerak maka

akan lebih mudah untuk mengopti-

malkan potensi di sana. Rute gowes

kampung kemudian dijadikan

paket wisata,” imbuh Oleg.

Wakil Ketua Komisi D ini

menambahkan, Pemkot pun harus

mengambil hikmah dibalik musi-

bah pandemi. Terutama munculnya

semangat gotong royong di masya-

rakat meski aktivitas ekonomi

melemah. Semangat itu antara lain

munculnya gerakan cantelan

berkah, berbagi tidak merugi

maupun ‘ngluwihi mbagehi’. Itu se-

mua tumbuh setelah adanya pan-

demi. Sehingga modal sosial di ma-

syarakat sudah ada dan tinggal

disinergikan dengan kebijakan pe-

merintah.

Oleg mengatakan, kalangan de-

wan siap mendukung proses pen-

ganggaran sepanjang hal itu dibu-

tuhkan oleh masyarakat. Seperti

dirinya yang turut mempro-

gramkan ke OPD terkait seperti

Dinas Pariwisata untuk fokus

menggarap dodolan kampung,

Dinas Koperasi UKM Tenaga Kerja

dan Transmigrasi berupa pinjaman

lunak dari BPD DIY dengan bunga

3 persen per tahun maupun Dinas

Pertanian dan Pangan untuk opti-

malisasi danais yang diperolehnya. 

(Dhi)-f

KR-Istimewa

Oleg Yohan

PT Harus Menjadi 
yang Terdepan

YOGYA (KR) - Petugas Direktorat Lalu Lintas

(Ditlantas) Polda DIY, Sabtu (10/10) dan Minggu (11/10)

melaksanakan Operasi Yustisi Protokol Kesehatan, guna

mengantisipasi persebaran virus Korona. Operasi dilang-

sungkan di kawasan Taman Abubakar Ali (ABA) dan

kawasan Malioboro dipimpin Kompol Sugiyanto SSos MA,

Iptu Sutrisno SH, dan Iptu Ragil Suwardi, dengan sasaran

penggunaan masker.

Direktur Lalu Lintas (Dirlantas) Polda DIY AKBP Iwan

Saktiadi SIK, Minggu (11/10) menjelaskan tujuan operasi

untuk mencegah penyebaran virus Korona. Karena itu,

kepada semua pengunjung atau wisatawan yang berada di

kawasan Taman Parkir Abubakar Ali dan Malioboro di-

lakukan pemeriksaan secara ketat. Bagi pengunjung atau

wisatawan yang terbukti tidak mengenakan masker, diwa-

jibkan untuk menggunakan masker. “Petugas menyiapkan

masker bagi pengunjung atau wisatawan yang kebetulan ti-

dak menggunakan masker,” jelas Iwan Saktiadi.

Iwan Saktiadi menambahkan, selain penggunaan masker

petugas juga mewajibkan pengunjung atau wisatawan

memperhatikan masalah cuci tangan dan jaga jarak.

Mereka yang berada di tempat kuliner, harus memperhati-

kan masalah cuci tangan dan jaga jarak. Hal tersebut perlu

dilakukan untuk mencegah penularan virus Korona yang

hingga kini masih menghantui masyarakat. Kepada para

pemilik warung makan, petugas mewanti-wanti agar mem-

perhatikan masalah cuci tangan dan jaga jarak.         (Hrd)-f

KR-Ardhi Wahdan

Walikota didampingi Sekda dan Asisten Setda Kota Yogya turut mengikuti flash-

moob secara virtual bersama 14 kecamatan.

Dukungan Proses Hukum Perusuh Terus MengalirDitlantas Polda DIY Gelar Operasi Yustisi

KR-Haryadi

Petugas Ditlantas Polda DIY melakukan sosialisasi

penggunaan masker. 


